ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Multikultural
di MTsN 2 Tulungagung” ini yang ditulis oleh Muhammad Farid
Taufigurronman, NIM. 17201153287, dengan bimbingan oleh Dr. Ahmad
Nurcholis, M.Pd. NIP. 197808012009011006.

Kata Kunci : Pembelajaran akidah akhlak, Multikultural

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena anarkisme di
kalangan kelompok-kelompok radikal yang tidak memiliki pemahaman toleransi.
Mulai dari demonstrasi di pusat yag berakibat permusuhan serta maraknya
radikalisme tekstualisme yang belum memahami hakikat dari pentingnya
pendidikan multikultural. Berangkat dari hal tersebut peneliti ingin menganalisis
dan mendeskripsikan tentang pembelajran akidah akhlak berbasis multikultural di
MTsN 2 Tulunagung, yang diharapkan mampu memberikan konstribusi terhadap
pemahaman generasi remaja Indonesia terhadap pentingnya toleransi dan
pendidikan multikulturalisme di lingkungan madrasah.

Fokus skripsi ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran akidah
akhlak berbasis multikultural di MTsN 2 Tulungagung ? (2) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak berbasis multikultural di MTsN 2
Tulungagung ? (3) Bagaimana problematikan pembelajaran akidah akhlak
berbasis multikultural di MTsN 2 Tulungagung?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk: (1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran akidah akhlak berbasis di
MTsN 2 Tulungagung, (2) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran akidah
akhlak berbasis multikultural di MtsN 2 Tulungagung, (3) Mendeskripsikan
problematika pembelajaran akidah akhlak berbasis multikultural di MTsN 2
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskripptif fenomonologis. Lokasi penelitian ini di Desa Tunggangri, Kecamatan
Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. Dengan menggunakan metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data
menggunakan data reduksi (reduksi data), data display (penyajian data),
consclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan). Pengabsahan data
mengunakan perpanjangan kehadiran peneliti, triagulasi dan pembahasan teman
sejawat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) perencanaan pembelajaran akidah
akhlak beerbasis multikultural disusun mengacu pada silabus kurikulum 2013 dan
memahami keberagaman kultur siswa serta lingkungan sekitar madrasah. (2)
pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak berbasis multikultural, pertama,
pembelajaran di kelas yang sesuai dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya.
Kedua, melalui kegiatan-kegiata diluar kelas seperti sholat dhuha berjamaah,
mengaji kitab kuning, pramuka, paskibraka, grub sholawat dan drum band.
Kegiatan-kegiatan tersebut membiasakan siswa saling menghargai keberagaman
antara satu sama lain. (3) Problematika pembelajaran akidah akhlak berbasis
multikultural tidak begitu tampak, namun yeng perlu diperhatikan adalah problem



dari siswa yang ditinggalkerja orang tuanya bekerja sebagai TKI. Siswa yang
orang tuanya bekerja menjadi TKI kurang mendapatkan perhatian dan kontrol
ketika sepulang sekolah atau di rumah. Solusi dari problematika tersebut yaitu; (a)
guru memperlakukan semua siswa dengan perlakuaan yang sama, (b) guru
bersepakat untuk lebih sabar dan telaten menghadapi siswa yang orang tuanya
menjadi TKI, (c) memberikan pelajaran BK di kelas selama 1 jam per minggu,
bekerja sama dengan wali kelas, serta melakukan komunikasi dengan wali siswa
yang ada di rumah.



ABSTRACT

This thesis with the title "Multicultural Based Moral Learning in Morals at
MTsN 2 Tulungagung" was written by Muhammad Farid Taufiqurrohman, NIM.
17201153287, with guidance from Dr. Ahmad Nurcholis, M.Pd. NIP
197808012009011006.

Keywords: Moral creed learning, Multicultural

This research is motivated by the phenomenon of anarchism among radical
groups who do not have an understanding of tolerance. Starting from the
demonstration at the center which resulted in animosity and the rise of textualism
radicalism that did not understand the nature of the importance of multicultural
education. Starting from this the researcher wants to analyze and describe
multicultural-based moral learning in MTsN 2 Tulunagung, which is expected to
be able to contribute to the understanding of the generation of Indonesian youth
towards the importance of tolerance and multiculturalism education in the
madrasa environment.

The focus of this thesis is: (1) How is the multicultural-based moral
learning planning in MTsN 2 Tulungagung? (2) How is the implementation of
multicultural-based moral learning in MTsN 2 Tulungagung? (3) What is the
problem with multicultural-based moral learning in MTsN 2 Tulungagung? The
objectives of this study are to: (1) Describe the morality learning planning based
on MTsN 2 Tulungagung, (2) describe the implementation of multicultural-based
morality learning in MtsN 2 Tulungagung, (3) Describe the multicultural morality
learning problem in MTsN 2 Tulungagung.

This study uses a qualitative approach to the type of research description.
The location of this research is in Tunggangri Village, Kalidawir District,
Tulungagung Regency. By using data collection methods through observation,
interviews and documentation. In analyzing data using data reduction (data
reduction), data display (data presentation), consclusion drawing / verification
(drawing conclusions). The data validation uses the extension of the researcher's
presence, triagulation and peer discussion.

The results of the study show that: (1) multicultural-based moral education
learning planning is then referred to the 2013 curriculum syllabus and
understanding the diversity of student culture and the environment around the
madrasa. (2) the implementation of multicultural-based moral learning; first,
learning in class in accordance with the lesson plans that have been prepared
previously. Secondly, through activities outside the classroom such as the Dhuha
prayer in congregation, studying the yellow book, scout, paskibraka, prayer group
and drum band. These activities familiarize students with mutual respect for
diversity between one another. (3) The problem of multicultural-based moral
learning is not so apparent, but what needs to be considered is the problem of
students whose parents work as migrant workers. Students whose parents work as
migrant workers do not get enough attention and control when they come home
from school or at home. The solution of these problems is; (a) the teacher treats all
students with the same treatment, (b) the teacher agrees to be more patient and
diligent in dealing with students whose parents are migrant workers, (c) gives BK



lessons in class for 1 hour per week, in collaboration with the homeroom teacher,
and communicating with student guardians at home.
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